
 

 

ABSTRAK 

 

Nisa Santika 1201030143, 2024. Tradisi Pembacaan Surah Ali-Imran Ayat 173 

Dan Al-Hasyr Ayat 21-24 Dalam Ratib Al-Attas (Kajian Living Qur’an Di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Al-Falah 1 Kabupaten Bandung). 

Penelitian skripsi ini membahas tentang fenomena Al-Qur'an yang hidup di 

masyarakat, istilah lainnya adalah Living Qu’'an, seperti yang terjadi di pondok 

pesantren Al-Qur'an Al-Falah 1 Kabupaten Bandung yaitu tradisi pembacaan Surah 

Ali-Imran Ayat 173 dan Al-Hasyr Ayat 21-24 dalam Ratib Al-Attas yang diikuti 

oleh seluruh santri, pengurus dan pengasuh pondok. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana praktik dan tujuan dari pembacaan kedua surah dalam Ratib Al- Attas 

dengan kajian Living Qur'an di pondok pesantren tersebut. Jenis penelitian ini 

adalah field research dimana penulis memakai metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, penulis juga menggunakan teknik pengumpulan data salah 

satunya dengan wawancara dan analisis data. 

Penelitian ini menyimpulkan pertama, tradisi pembacaan kedua surah dalam 

Ratib Al-Attas ini merupakan praktik sosial keagamaan yang berkembang pada 

pondok pesantren tersebut  yang dilaksanakan di Mesjid pesantren pada setiap 

malam jum'at setelah shalat maghrib berjamaah, lalu diawali dengan pembacaan 

surah Yasin dan dilanjutkan dengan pembacaan Ratib al-Attas. Kedua, bacaan yang 

terkandung dalam Ratib ini merupakan susunan bacaan yang disusun oleh Habib 

Umar bin Abdurrahman Al-Attas yang berisikan ayat-ayat pilihan, shalawat Nabi 

dan do'a. Ketiga, selain bacaan Ratib ada juga bacaan tambahan yakni pembacaan 

maulid al- Barzanji atau maulid Simthud ad-Duror yang merupakan bacaan 

penutup. 

Tujuan dari pembacaan ayat-ayat pilihan tersebut dapat dirasakan oleh 

seluruh santri, pengurus dan pengasuh pondok yang mana tujuan ini lebih 

menekankan dalam hal kegiatan belajar mengajar, seperti: membuat hati dan 

pikiran terasa lebih tenang sehingga mudah dalam memberikan pelajaran ataupun 

menerima pelajaran serta mempermudah para santri ketika hendak menghafal. 

Praktik pembacaan Ratib al-Attas ini juga bertujuan untuk melembutkan hati para 

pembacanya, terkhusus para santri dan seluruh penghuni yang berada di pondok 

pesantren. Selain itu, praktik pembacaan ayat-ayat pilihan ini juga bertujuan 

sebagai penjagaan, baik penjagaan pesantren maupun santri dari berbagai ganguan 

jin, marabahaya dan sihir. 
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